V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pengamatan dan pembahasan di atas dapat di tarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Habitat berbiak Bondol peking di perkotaan Yogyakarta khususnya
kawasan Depok Sleman ada 10 jenis pohon di tiga lokasi penelitian yaitu :
Beringin (Ficus benyamina L.), Kere payung (Filicium decipiens Thw.),
Mangga arumanis (Mangifera indica L.), Rambutan (Nephelium
lappaceum L.), Apokat (Persia americana Mill.), Matoa (Pometia pinnata
Forst.), Angsana (Pterocarpus indicus Wild.), Kepel (Stelechocarpus
burahol Hook.), Ketapang (Terminalia catappa L.), Kembang jepun
(Thevetia peruviana Merr.).

2. Rata-rata ketinggian pohon sarang Bondol peking yang digunakan adalah

X=9,5 meter, S = 3,5 dan tinggi sarang rata-rata X =47 meter , S = 4,3
sedangkan diameter sarang Bondol peking rata-rata lingkaran sarang 35,2
cm, tinggi sarang 9,9 cm, mulut sarang 5,4 cm, dalam sarang 8,5 cm, tebal
sarang 1,9 cm.

3. Materi penyusun sarang Bondol peking adalah : helaian batang padi
(Oryza sativa L.), Rumput teki (Cyperus rotundus L.), Bulu-bulu halus

Bondol peking dan potongan-potongan daun jagung (Zea mays L.)
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B. Saran

Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang biologi reprodiksi, laju
perkembangbiakan, habiatat Bondol peking yang lainnya dan juga penyebarannya
di Yogyakarta. Pengamat merasa penelitian yang dilakukan masih banyak
menemukan kekurangan, terbatasnya wilayah pengamatan dan juga minimnya

data yang di dapat karena terbatasnya alat-alat pendukung digunakan peneliti.
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